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ABSTRAK

Perhitungan harga pokok produksi merupakan suatu hal penting dalam
penentuan harga jual pada perusahaan. Dalam menganalisis perhitungan harga
pokok produksi perlu diketahui total biaya produksi yang dikeluarkan selama
proses produksi. Dalam ilmu akuntansi biaya, terdapat dua metode untuk
menentukan harga pokok produksi, yaitu full costing dan variable costing. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan perhitungan penentuan harga
pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dan metode variable
costing sebagai dasar dalam penetapan harga jual pada UMKM Cendol Radja.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif kualitatif. Sumber
pad bulan Maret, April dan Mei 2023. Data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sekunder. Teknik analisis yang dipakai adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (interview) wawancara
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa
perhitungan penentuan harga pokok produksi dengan metode full costing lebih
besar dibandingkan dengan metode variable costing.

Kata Kunci : Full Costing, Variable Costing, Harga Pokok Produksi, UMKM
Cendol Radja

PENDAHULUAN pembentukan Produk Domestik Broto
Latar Belakang Masalah
Usaha Mikro Kecil dan

(PDB), nilai ekspor nasional dan

investasi nasional. Pada tahun 2018,
Menengah (UMKM) memegang
sektor UMKM menyumbang sekitar
peran penting dalam menopang
61,07% PDB, 97% total tenaga kerja
perekonomian di Indonesia. Hal ini
dan 13,3% total ekspor.
dikarenakan ~ UMKM  memiliki
UMKM  yang  semakin
kontribusi yang sangat signifikan
berkembang, menyebabkan tingkat
dalam penyerapan tenaga kerja,
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persaingan yang semakin ketat. Hal
tersebut membuat perusahaan kini
berorientasi pada peningkatan laba
yang optimal sebagai  tujuan
pengembangan usahanya. Perusahaan
dapat melakukan dua cara untuk
menghasilkan laba, yaitu dengan
menaikan harga jual dan dengan
menekan  biaya produksi dan
mengendalikan komponen biaya.
Harga pokok produksi yang terlalu
tinggi akan menurunkan daya saing
produk serta dapat menurunkan laba.

Dalam ilmu akuntansi biaya,
terdapat dua  metode  untuk
menentukan harga pokok produksi,
yaitu full costing dan variable
costing. Didalam metode full costing
yang diperhitungkan dalam
penentuan harga pokok produksi
adalah biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead

pabrik tetap dan baiya overhead

pabrik variabel. Sementara dalam
metode variable costing, yang
diperhitungkan dalam penentuan
harga pokok produksi adalah biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik
variabel.

Fenomena yang berkembang
pada saat ini adalah masih banyak
UMKM vyang belum menetapkan
metode full costing ataupun metode
variable costing dalam menentukan
harga pokok produksi. Salah satu
UMKM yang belum menggunakan
metode full costing ataupun metode
variable costing dalam menentukan
harga pokok produksi adalah UMKM
Cendol Radja.

UMKM  Cendol Radja
merupakan salah satu UMKM yang
mulai berkembang di Binjai Utara,
Sumatera Utara. UMKM Cendol

Radja berdiri pada tahun 2011 dan
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sempat  terhenti  pada  tahun
2020-2021 karena masa pandemi.
UMKM Cendol Radja dikelola oleh
Ibu Hidayati dengan menggunakan
prinsip manajemen keluarga. Belum
adanya perhitungan harga pokok
produksi yang metode full costing
ataupun metode variable costing
menyebabkan  perhitungan biaya
pokok produksi pada UMKM Cendol
Radja masih menggunakan sistem
yang sederhana. Oleh sebab itu,
diperlukan perhitungan penentuan
harga pokokk produksi dengan
menggunakan metode fu!l costing dan
variable costing sebagai dasar dalam
menentukan harga jual pada UMKM
Cendol Radja. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perhitungan
harga pokok produksi dengan metode
full costing dan variable costing pada

UMKM Cendol Radja.

2. Untuk mengetahui perbandingan
perhitungan penentuan harga pokok
produksi  dengan  menggunakan
metode full costing dan variable
costing sebagai dasar penetapan harga
jual pada UMKM Cendol Radja .
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif.
Penelitian ini  mendeskripsikan
secara sistematis mengenai biaya
produksi pada bulan Maret, April
dan Mei dengan tujuan untuk
menganalisis perbandingan
perhitungan harga pokok produksi
dengan menggunakna metode full
costing dan variable costing
sebagai dasar dalam penentuan

harga jual pada UMKM Cendol

Radja.
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Sumber Data

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan sekunder. Sumber
data primer penulis dapatkan melalui
wawancara dengan pemilik UMKM
Cendol Radja terkait dengan sejarah
perusahaan dan struktur organisasi.
Sumber data sekunder dalam
penelitian terkait dengan daftar
penggunaan biaya bahan baku, biaya
bahan penolong dan daftar beban gaji
karyawan.
Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan (interview) wawancara
dan dokumentasi.
1. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan

wawancara, digunakan untuk
memperoleh data mengenai dengan

sejarah UMKM Cendol Radja serta

kegiatan operasional yang dilakukan.
Pada penelitian ini penulis melakukan
wawancara via telpon.

2. Dokumentasi

Dokumentasi  yang  penulis
kumpulkan dalam penelitian ini,
mengenai catatan biaya produksi dan
catatan gaji karyawan pada UMKM
Cendol Radja.

Populasi & Sampel Penelitian
Populasi Penenlitian.

Sugiyono (2022:215-216),
berpendapat dalam penelitian
kualitatif tidak menggunakan istilah
populasi  tetapi oleh  Spradley
dinamakan “social situation” atau
situasi sosial terdiri atas tiga elemen
yaitu: tempat (place), pelaku (actors),
dan  aktivitas  (activity)  yang

berinteraksi secara sinergis.
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Sampel Penelitian

Adapun sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik pada UMKM Cendol Radja
periode Maret, April dan Mei tahun
2023 dengan teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Non-probability sampling.
Definisi Operasional

Definisi  operasional pada
penelitian ini dijabarkan sebagai
berikut:
1. Metode full costing : merupakan
metode penetuan harga pokok dengan
memasukkan seluruh  komponen
biaya produksi sebagai unsur harga
pokok.
2. Metode variable costing : Konsep
penentuan harga pokok yang hanya
memasukkan biaya produksi variabel

sebagai elemen harga pokok produk.

3. Harga Pokok Produksi : Harga
pokok produksi adalah seluruh biaya
baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dikeluarkan untuk
memproduksi barang atau jasa dalam
suatu periode tertentu.
4. Penentuan harga jual : Proses
penentuan apa yang akan diterima
suatu perusahaan dalam penjualan
produknya dengan harga yang telah
ditentukan.
Teknik Analisis

Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif kualitatif.
Tujuannya untuk mengetahui
perbandingan perhitungan penentuan
harga pokok produksi dengan
mengunakan metode full costing dan
variable costing dalam menentukan
harga pokok produksi sebagai
landasan dalam menentukan harga

jual.
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Hasil & Pembahasan

Penentuan Harga Pokok Produksi

1. Metode Full Costing

a. Perhitungan bulan Maret

Tabel HPP bulan Maret

1. METODE FULL COSTING BULAN MARET

Biaya Produkst
1. Taksiran Biaya Bahan Ba
No Bahan Baku Frekuensi Sanzn Tumish
1| Tepung Tapicka 47Kg |[Rp 5000 | Rp 235000
3 [ Kelapa d6bwh | Rp  5.000 | Rp 230000
3 | Gula Merah 38 kg Rp 20000 | Rp 760000
TOTAL Rp 1.225.000
2. Taksiran Biava Tenaga Kerja Langsurg.
No| Keterangan p Perbulan| Hari Kena | Gapi per Hanl
1 [Karvawan 1 (Prochkcsi) | Rp 463000 | 13 hari | 35615
3. Takswan BOP
2. Biaya Overhead Pabrik Tetap
No Ket Frekvens Satuan umiah
1 | Lisuic & Ar hari p_ 10.000 | Rp 130,000
2 | Pemusuan Perabtan hari p 672 | Rp £.736
3 | Penyusutan Mesn hari 1.344 | Rp 17472
4| Penyusutn K endaraan hari p 5376 |Rp _ 69.888
5 Bangunan 13 hani Rp 11828 | Rp 153 764
TOTAL Rp  379.860
b Biaya Overhead Pabrik Vanabel
1. Taksiran Biava wasan Produksi
No Ket ji Perbulan | _Hari Kenja i
1_|Pemiiic (Pengawas) Rp 385000 | 13 hani 29615
2. Biaya Bahan Penolong
No| Altata Ivestas Barang | Frelaensi Satuwn Tumish
1 | Phstkc 1324 | Rp 150 | Rp  195.600
2 | Karet 1324 p 60 | Rp 79 440
3 | Sedomn 1324 Rp 40 | Rp 52060
4 | Kresk 1324 p 200 | Rp  264.800
5 | Esbuah 167 1.000 167.000
6| Pewarm 38 1.000 [Rp 38000
7 | GasLPG3Kg 5 p_ 18.000 | Rp 00000
TOTAL Rp 800 800
Total Produks Rp 2.560.890
Harga Pokok Produks. Rp 1934
Harga Jual Rp 2,500
Keunnngan per Produk 566
% Grass Profir 22,6%

Sumber : Data diolah sendiri

b. Perhitungan bulan Apri

Tabel 1 HPP bulan April

2. METODE FULL COSTING BULAN APRIL
Binya Produks:
1. Taksiran Biaya Bahan Balku

o Balam Baku Freluensi Satunn Tl
[T | Tepung Tapioka S5Ke | ®p  5.000 | ®p 165000 |
[ 2 | Helapm 33bwh | Rp  5.000 | Rp 165000 |
3 | Guin Memh 2Tke | Rp 20000 | Rp 540000
TOTAL ®p 570000
2 Tenaga Kerja Langsmg
o | K etemngnn [ Ginii Perbulon | Tiari Kergn | Ginii per Han
1_|Kanawan 1 (Produks) [ Rp 313.000 | 9 hari [Rp 34778
3. Taksaan BOP
a. Biaya Overhead Pabuik Tetap
o Ket Frelensi Satumn Tearials
1| Listik & Ar Shan | Rp R®p 90000
2 | Penyusutan Peraiatan ohan | Bp ®p 6246
[ 5| Pemyuswan Mesin [ omn_|mp [Rp 12501 |
3| Penyusutan Kendaraan [ own | Rp [Rp__ =0.004 |
5| Pemyusuian Banguman Shan | Rp RBp 109098
TOTAL ®’p 268749

b. Biaya Overhead Pabrik Variabel
1. Takssan Biya Pengawasan Procduks

No Keterangan [ Gaiji Perbulan | Hari Keria | Gji per Hari
1_|Pemili (Pengawas) | Rp 260.000 | 9 hari | 25.BB9
2. Taksian Binya Bahan Penolong
~e Bahan Penolong Frekuensi Satuan Tuaniah
T | prastic 500 Bp 150 [®p 135000
2 | Raret 500 Ry o0 | Rp _ 54.000
3 | Sedotan 500 Ry a0 [ Rp 36000
3| Kresek 500 Bp 300 | Rp  180.000
5 [ Esbuan i1z Rp  1.000 | Rp 112.000
6 | Pewama z7 Rp 1000 [Rp  27.000
7 | Gas LPG 3Kg 3 Rp 18.000 | Rp _ 54.000
TOTAL Rp 398 000
Total Produksi Rp 1.800.416
Hargn Pokok Produksi Rp  2.000
‘Harga Jual Rp  2.500
Ketntugan per Produk Rp s00
96 Gross Profit 2086

Sumber : Data diolah sendiri
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c. Perhitungan bulan Mei

Tabel 2 HPP bulan Mei

3. METODE FULL COSTING BULAN MEIL

Biaya Produks ©

1. Taksiran Biaya Bahan Baku

No Bahan Baku Frekuensi Satuan Jumlah
1| Tepumg Tapicka 39 Kg Rp 5000 | Rp  195.000
2 | Kehbpa 38 bwh | Rp 5000 | Rp 190000
3| Gula Merah Slke Rp 20000 | Rp 620.000
TOTAL Rp 1.005.000

2. Taksiran Biaya Tenaga Kerja Langsung
No K eterangan

Gaji Perhnhul Hari Kerja

Giaji per Hari

1 |Karyawan 1 (Produksi) Rp 368.000 11 hari Rp 33.458
3. Taksian BOP
a. Biaya Overhead Tetap
No Ket Satuan Jumbh
1 | Listrik & Air Hp 10000 | Bp  110.000
3| Pemyusidan Peralatan Rp 672 | Rp 7392
4_| Penyusutan Mesin Rp 1344 |Rp 14784
Penyusuian Kendaraan Rp 5376 | Bp  55.136
6 Penyusutan nanguan Rp i1.825 | Rp 130108
TOTAL Rp  321.420

b. Biaya Overhead Pabrik Variabel
1. Taksiran Biaya Pengawasan Produksi

No } Keterangan

Gaji Perl:nhul Hari Kenja

Gaji per Harl

1 |[Pemilik (Pengawas) Rp 295.000 11 hari 36.518
3. Taksiran Biaya Bahan Penolong.
No Bahan Penolong Frekuensi Satuan Jumlah
1 | Plastik 1.076 Rp 150 | Rp  161.400
2 | Karet 1.076 Rp 60 | Bp  64.560
1 | Kresek 1.076 Rp 200 | Rp  215.200
anek o lme g lme Esow
3 Pewama 32 Rp 1.000 Rp 32.000
7 | Gas LPG 3Ka 3 Rp 18.000 | Rp __ 54.000
TOTAL Rp  720.200
Total Biaya Produksi Rp 2.106.593
Harga Pokok Produksi ”p 1.958
Harga Jual Rp  2.500
Keuntungan per Produk Rp s42
% Gross Profit 21,7%
Sumber : Data diolah sendiri
2. Metode Variable Costing
a. Perhitungan bulan Maret
Tabel 3 HPP bulan Maret
1. METODE VARIABLE COSTING BULAN MARET
[Biaya Produksi
1. Taksiran Biaya Bahan Baku
No Bahan Baku Frekuensi Satan Jumlah
1| Tepung Tapioka 47Kg | Rp 5000 | Rp 235000
2 | Kelapa 46buah | Rp 5.000 | Rp 230000
3 Gula Merah 38 ko Rp 20.000 | Rp  760.000
TOTAL Rp 1.225.000
2. Taksiran Biaya Tenaga Kerja Langsung
No K eterangan aji Perbulan| Gaiji per Hari

1_|Karyawan 1 (Produksi) | Rp463.000 |

35615

3. Taksiran BOP
a. Biaya Overhead Pabrik Variabel
1. Taksiran Biaya Pengawasan Produksi

No [ K eterangan | Gaji Perbulan| HariKerja | Gaii per Hari
1 |Pemilic (Pengawas) | Rp385.000 | 13 hari | 29.615
2. Biaya Bahan Penolong
No| Albtamlwestsi | g | Samm Tumlah
Barang
1| Plastk 1324 | Rp 150 | Rp 198.600
2 | Karet 1324 | Rp 60 |[Rp _ 79.440
3 | Sedotan 1324 | Rp 40 |Rp 52960
4 | Kresek 1324 | Rp 200 |Rp 264.800
| 5 | Esbuah 167 Rp 1.000 |Rp 167.000
6| Pewarna 38 Rp 1.000 [ Rp 38.000
7 | GasLPG 3Kg s Rp 18.000 [Rp __ 90.000
TOTAL Rp__ 890.800
Total Produksi Rp 2.181.030
Harga Pokok Produksi Rp 1.647
Harga Jual Rp 2.500
Keuntungan per Produk Rp 833
% Gross Profit 34.1%

Sumber : Data diolah sendiri




b. Perhitungan bulan April

Tabel 4 HPP bulan April
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2. Perbandingan Full Costing &

Variable Costing

N

. METODE VARIABLE COSTING BULAN APRIL

Biaya Produksi:
1. Taksiran Biaya Balan Baku

No Bahan Baku Freluensi Satuan Jumdah
1| Tepung Tapicka 33Kg | Rp 5000 [Rp 165000 |
2 | Kelpa 33buah | Rp 5000 | Rp _ 165.000
3| Gula Merah 27kz | Rp 20.000 | Rp 540.000
TOTAL Rp _ 870.000

2. Taksiran Biaya Temga Kerja Langsung

No| Keterangan | Gaji Perbulan] Hari Kerja |

Gaji per Hari

1 |Karyawan 1 (Produksi) [ Rp313.000 | 9hari |

Rp 34778

3. Taksiran BOP
a. Biaya Overhead Pabrik Variabel
1. Taksiran Biaya Pengawasan Produksi

No| Keferangan | Gaji Perbulan] Hari Kerja |

Gaji per Han

a. Perbandingan total biaya produksi

Tabel 6 perbandingan

biaya produksi

total

Metode
No| Bulan Keterangan Full Variabel
Costing Costing
1 | Maret |Biaya BB Rp 1225000 | Rp 1.225.000
Biaya TKL Rp 35615 | Rp 35615
BOP Tetap Rp  379.860
BOP Variabel:
1. Biaya Pengawasan | Rp 29615 | Rp 29.615
2. Biaya BP Rp 890.800 | Rp  890.800
Total Biaya Produksi Rp 2560890 | Rp 2.181.030
2| April [Biaya BB Rp  870.000 [Rp  §70.000
Biaya TKL Rp 34778 |Rp  34.778
BOP Tetap Rp  268.749
BOP Variabel:
1. Biaya Pengawasan | Rp 28.889 | Rp 28.889
2. Biaya BP Rp 598000 [Rp  598.000
Total Biaya Produksi Rp 1800416 | Rp 1.531.667
3| Mei |BiayaBB Rp 1.005.000 | Rp 1.005.000
Biaya TKL Rp 33455 [Rp  33.455
BOP Tetap Rp 321.420
BOP Variabel:
1. Biaya Pengawasan | Rp 26.818 | Rp 26.818
2. Biaya BP Rp 720.200 | Rp  720.200
Total Biaya Produksi Rp 2106893 | Rp 1.785.473

Sumber : Data diolah sendiri

b. Perbandingan perhitungan harga

pokok produksi

Tabel 7 Perbandingan HPP

1 [Pemilik (Pengawas) [ Rp260.000 | 9har | 28.889
2. Taksiran Biaya Bahan Penolong
No Bahan Penolong Frekuensi Satuan Judah
1| Plastik 900 Rp 150 [Rp  135.000
2 | Karet 900 Rp 60 |Rp 54000 |
3 | Sedotan 900 Rp 10 |Rp  36.000
4 | Kresek 900 Rp 200 [Rp  150.000
5 | Es buah 112 Rp 1000 [Rp 112000 |
6| Pewaina 27 Rp 1.000 | Rp 27.000
7 | GasLPG3Kg 3 Rp 18.000 [Rp _ 54.000
TOTAL Rp 598000 |
Total Produksi Rp 1.531.667
Harga Pokok Produksi Rp 1.702
Harga Jual Rp 2.500
Keutingan per Produk Rp 798
%o Gross Profir 31.9%
3. METODE VARIABLE COSTING BULAN MEI
Biaya Produksi
1. Taksiran Biaya Bahan Baku
No Bahan Baku Frekuensi Satuan Jumlah
1 | Tepung Tapioka 39Kg | Rp 5000 | Rp  195.000 |
2 | Kelapa 38buah | Rp_5.000 [ Rp  190.000
3 | Gula Merah 31 kg Rp 20.000 | Rp  620.000
TOTAL Rp _1.005.000
2. Taksiran Biaya Tenaga K erja Langsung
No | K eterangan |Gaji Perbulan| HariKerja | Gaii per Hari
1 |Karyawan | (Produks) | Rp368.000 | 1lhari | Rp  33.455
3. Taksiran BOP
a. Biaya Overhead Pabrik Variabel
1. Taksiran Biaya Pengawasan Produksi
No K eterangan Gaji Perbulan| Hari Kenja | Gaji per Hari |
1_|Pemilik (Pengawas) Rp295.000 [ 11 hani 26.818
3. Taksiran Biaya Bahan Penolong
No Bahan Penolong Frekuensi Satuan Jumlah
1 | Plastik 1.076 Rp 150 [Rp 161.400 |
2 | Karet 1.076 Rp 60 | Rp _ 64.560
3 | Sedotan 1.076 Rp 40 [Rp__ 43.040
4 | Kresek 1.076 Rp 200 [Rp 215200
5 | Es buah 150 Rp 1.000 [ Rp  150.000 |
6 | Pewama 32 Rp 1.000 | Rp 32000 |
7 | Gas LPG 3Kg 3 Rp 15.000 | Rp  54.000
TOTAL Rp 720200
Total Biaya Produksi Rp 1.785.473
Harga Pokok Produksi Rp 1659
Harga Jual Rp 2.500
K euntungan per Produk Rp 841
% Gross Profit 33.6%

Perbandngan HPP
No| Bulan Full Variabel
Costing Costing
1| Maret | Rp 1.934 | Rp 1.647
2| April [ Rp 2.000 | Rp 1.702
3 Mei | Rp 1958 | Rp 1.659

Sumber : Data diolah sendiri

Sumber : Data diolah sendiri
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laba

Tabel 8 Perbandingan laba kotor

Perbandngan Perbandmgan

Laba Kotor % Laba
Bib | Horg ol Rl Vargbedl | Ful |Varalel
Costing Costing Costing | Costing
Maret | Rp 2.500 | Rp 566 | Rp 853 22.6%| 34.1%
Aprd | Rp 2300 | Rp 500 | Rp 798| 200% 319%
Mei |Rp 2.500 | Rp 542 | Rp 841 21.7%| 33.6%

Sumber : Data diolah sendiri

Pembahasan

1. Perhitungan Harga Pokok

Produksi
a. Metode Full Costing

Berdasarkan perhitungan harga
pokok produksi dengan metode full
costing pada bulan Maret tahun 2023
diatas, diketahui total biaya produksi
adalah Rp. 2.560.890, dengan produk
yang terjual sebanyak 1.324 bungkus.
Harga pokok produksi adalah
Rp. 1.934, keuntungan per unitnya
sebesar Rp. 566 dan memperoleh
gross protif  sebesar 22,6%. Pada
bulan April tahun 2023, diketahui

total biaya  produksi  adalah

Rp. 1.800.416, dengan produk yang
terjual sebanyak 900 bungkus. Harga
pokok produksi adalah Rp. 2.000,
keuntungan per unitnya adalah
sebesar Rp. 500 dan memperoleh
gross profit sebesar 20 %. Pada
bualan Mei tahun 2023 diketahui total
biaya produksi adalah Rp. 2.106.893,
dengan produk yang terjual sebanyak
1.076  bungkus. Harga pokok
produksi adalah Rp. 1.958, dengan
keuntungan per unitnya sebesar
Rp. 542 dan memperoleh gross profit
sebesar 21,7%.
b. Variable Costing

Berdasarkan perhitungan harga
pokok

produksi dengan

menggunakan  metode  variable
costing pada bualan Maret tahun 2023
diatas, diketahui total biaya produksi
adalah Rp.2.181.030, dengan produk
yang terjual sebanyak 1.324 bungkus.
adalah

Harga pokok produksi
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Rp. 1.647, keuntungan per unit
sebesar Rp. 798 dan memperoleh
gross profit sebesar 34,1%. Pada
bualan April tahun 2023 diketahui
total biaya produksi adalah Rp.
1.531.667. Dengan produk yang
terjual sebanyak 900 bungkus. Harga
pokok produksi adalah Rp. 1.702,
keuntungan per unit sebesar Rp. 798
dan memperoleh gross profit sebesar
31,9%. Pada bulan Mei tahun 2023
diketahui total biaya produksi adalah
Rp. 1.785.473. Dengan produk yang
terjual sebanyak 1.076 bungkus.
Harga pokok produksi adalah
Rp. 1.659, keuntungan per unit
sebesar Rp. 853 dan memperoleh
gross profit sebesar 33,6%.

2. Perbandingan Perhitungan Harga

Pokok Produksi
a. Perbandingan total biaya

produksi

Dari tabel perbandingan total
biaya produksi yang dihitung
menggunakan metode full costing dan
variable costing pada bulan Maret,
April dan Mei diatas, diketahui total
biaya produksi pada bulan Maret
yang dihitung dengan menggunakan
metode  full  costing  adalah
Rp. 2.560.890. Sementara total biaya
produksi pada bulan Maret yang
dihitung dengan metode variable
costing adalah Rp. 2.181.030. Pada
bulan April, total biaya produksi yang
dihitung dengan metode full costing
adalah Rp. 1.800.461, sementara,
total biaya produksi yang dihitung
dengan metode variable costing
adalah Rp. 1.531.667. Pada bulan Mei
total biaya produksi yang dihitung
dengan menggunakan metode full
costing adalah Rp. 2.106.893.
Sementara total biaya produksi pada

bulan Mei yang dihitung dengan
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metode variable costing adalah
Rp. 1.785.473.

Dari penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa perhitungan total
biaya yang dihitung menggunakan
metode full costing akan lebih besar
dibandingkan dengan perhitungan
total biaya yang dihitung
menggunakan  metode  variable
costing. Hal ini disebabkan oleh,
metode full costing, menghitung
biaya produksi secara keseluruhan
dan bersifat variabel. Sementara,
metode variable costing, biaya
produksi yang bersifat variabel.

b. Perbandingan perhitungan harga
pokok produksi
Dari  tabel  perbandingan
perhitungan penentuan harga pokok
produksi menggunakan metode full
costing dan metode variable costing
yang terjadi di bulan Maret, April dan

Mei 2023, diketahui  bahwa

penentuan harga pokok produksi yang
dihitung menggunakan metode full
costing pada bulan maret adalah
Rp. 1934, sementara penentuan harga
pokok produksi yang dihitung
menggunakan  metode  variable
costing adalah Rp. 1.647. Pada bulan
April, penentuan harga pokok
produksi yang dihitung menggunakan
metode full costing adalah Rp. 2.000,
sementara penentuan harga pokok
produksi yang dihitung menggunakan
metode variable costing adalah
Rp. 1.702. Pada bulan Mei, penentuan
harga pokok produksi yang dihitung
dengan menggunakan metode full
costing adalah Rp. 1.958, sementara
penentuan harga pokok produksi pada
bulan Mei yang dihitung dengan
menggunakan  metode  variable
costing adalah Rp. 1.659.

Dari paparan penjelasan diatas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa
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perhitungan penentuan harga pokok
produksi yang menggunakan metode
full coting lebih besar dibandingkan
dengan perhitungan penentuan harga
pokok  produksi = menggunakan
metode variable costing.

c. Perbandingan perhitungan laba

kotor & persentase laba kotor

Dari tabel perbandingan laba kotor
dan persentase laba kotor dengan
menggunakan metode full costing &
variable costing dibulan Maret, April
dan Mei tahun 2023, diketahui
penentuan laba kotor yang dihitung
menggunakan metode full costing
pada bulan Maret adalah Rp. 566
dengan persentase laba kotor sebesar
22,6 %, sementara, penentuan laba
kotor  yang hitung

dengan

menggunakan  metode  variable
costing adalah Rp. 853 dengan
persentase laba kotor sebesar 34,1%.

Pada bulan April, penentuan laba

kotor yang dihitung dengan metode
full costing adalah Rp. 500 dengan
persentase sebesar 20%, penentuan
laba kotor yang dihitung dengan
metode variable costing adalah
Rp. 798 dengan persentase sebesar
31,9 %. Pada bulan Mei, hasil dari
perhitungan laba kotor dengan
metode full costing adalah Rp. 542
dengan persentase sebesar 21,7%,
sedangkan hasil dari perhitungan laba
dengan metode variable costing
adalah Rp. 841 dengan persentase
sebesar 33,6 %.

Dari paparan penjelasan diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
perbandingan laba  kotor dan
persentase laba  kotor  dengan
menggunakan metode full costing dan
variable costing dibulan Maret, April
dan Mei tahun 2023 adalah
perhitungan laba kotor yang dihitung

dengan metode variable costing akan
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lebih tinggi dibandingkan dengan
perhitungan laba kotor yang dihitung
menggunakan metode full costing.
Hal ini disebabkan oleh, pada metode
variable  costing harga  pokok
produksi yang dikeluarkan lebih
rendah dibandingkan dengan metode
full costing.
KESIMPULAN & SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada bulan Maret, harga pokok
produksi yang dihitung dengan
menggunakan metode full costing
adalah Rp. 1.934, sementara harga
pokok produksi yang dihitung dengan
menggunakan  metode  variable
costing adalah Rp. 1.647. Pada bulan
April, Harga pokok produksi yang
dihitung  dengan = menggunakan

metode full costing adalah Rp. 2.000,

sementara harga pokok produksi yang
dihitung  dengan  menggunakan
metode variable costing adalah Rp.
1.702. Pada bulan Mei, Harga pokok
produksi yang dihitung dengan
menggunakan metode full costing
adalah Rp. 1.958, sementara harga
pokok produksi yang dihitung dengan
menggunakan  metode  variable
costing adalah Rp. 1.659.

2. Perbandingan  penetuan harga
pokok produksi yang dihitung dengan
menggunakan metode full costing dan
variable  costing  terletak  pada
perhitungan biaya overhead pabrik.
Dimana, dalam penentuan harga
pokok  produksi = menggunakan
metode full costing memasukkan
seluruh unsur biaya produksi baik
yang bersifat tetap maupun variabel,
sedangkan dalam metode variable

costing hanya memasukkan biaya

yang bersifat varaibel saja. Maka dari
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itu, penentuan harga pokok produksi
yang dihitung dengan metode full
costing akan memiliki nominal yang
jauh lebih tinggi dalam dibandingkan
dengan metode variable costing. Hal
tersebut dikarenakan, dalam
perhitungan harga pokok produksi
pada metode full costing
memasukkan semua akun biaya baik
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik
yang bersifat variabel maupun tetap,
sementara dalam metode variable
costing hanya menghitung biaya
tenaga kerja langsung, biaya bahan
baku dan biaya overhead variabel
yang diguankan dalam proses
produksi.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,
terdapat beberapa saran yang dapat

disampaikan penulis sebagai berikut:

1. UMKM Cendol Radja dalam
menentukan harga pokok produksi
sebaiknya menggunakan metode full
costing dibanding metode variable
costing. Hal ini dasarkan pada
perhitungan harga pokok produksi
yang dihitung dengan metode full
costing lebih rinci memasukkan
semua komponen biaya yang
digunakan selama proses produksi
berlangsung, sehingga hasil yang
didapat akan lebih akurat
dibandingkan dengan perhitungan
harga  pokok  produksi  yang
menggunakan  metode  variable
costing.

2. Untuk penelitian selanjutnya jika
ingin mengambil topik yang sama
yaitu analisis perbandingan
penentuan harga pokok produksi
menggunakan metode full costing dan

variable costing dalam penetapan

harga jual diharapkan agar dapat
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diperluas dengan menambahkan

variabel dan sampel pada

penelitiannya.
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